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ABSTRAK

CV F.U.L FIRE merupakan perusahaan yang bergerak dalam layanan pengisian dan distribusi tabung APAR.
Berdasarkan hasil observasi, proses penjadwalan dan pengiriman masih dilakukan secara manual melalui
pencatatan tertulis dan komunikasi langsung, sehingga sering terjadi ketidakteraturan jadwal, keterlambatan
distribusi, dan kesulitan dalam memantau status pengerjaan tabung. Untuk mengatasi kendala tersebut, dirancang
sistem penjadwalan dan distribusi berbasis web menggunakan framework Laravel, yang memungkinkan
pengelolaan jadwal, pengerjaan, serta pengiriman dilakukan secara terpusat dan terstruktur. Pengembangan sistem
dilakukan dengan metode Waterfall, sedangkan pengujian dilakukan menggunakan metode Black Box untuk
memastikan fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa sistem mampu
meningkatkan efektivitas pencatatan, memperbaiki koordinasi antara admin, customer, driver, dan mechanic, serta

mendukung kelancaran operasional perusahaan.

Kata kunci : Sistem Informasi, Penjadwalan, Distribusi, Web, Laravel, Waterfall

1. PENDAHULUAN

Dalam upaya mengembangkan bisnis, banyak
perusahaan melakukan inovasi dengan memanfaatkan
teknologi modern, termasuk penggunaan komputer
yang mampu menggantikan sebagian  peran
manusia[1l]. Pada era digitalisasi, sistem informasi
sangat dibutuhkan dalam perusahaan  untuk
penyampaian informasi melalui website dan media
lain berbasis internet[2]. Perkembangan teknologi
informasi yang cepat, khususnya komputer sebagai
sarana penunjang kerja, memungkinkan penyediaan
sistem yang menghasilkan informasi secara tepat,
cepat, dan efisien[3].

CV. F. U. L FIRE adalah perusahaan yang
bergerak di bidang penyediaan, pengisian ulang, dan
distribusi tabung APAR untuk sektor industri hingga
rumah tangga. Dengan meningkatnya permintaan dan
pelanggan yang tersebar di berbagai wilayah,
perusahaan menghadapi tantangan operasional dalam
penjadwalan armada dan manajemen pengiriman.
Selama ini penjadwalan dan koordinasi armada masih
dilakukan secara manual melalui pencatatan tertulis
dan komunikasi informal seperti media sosial,
sehingga tidak lagi memadai untuk kebutuhan
operasional yang semakin kompleks[4]. Kondisi ini
memicu risiko keterlambatan pengiriman dan jadwal
yang tumpang tindih, yang berdampak pada efisiensi
kerja dan kepuasan pelanggan[5]. Oleh karena itu,
perusahaan membutuhkan solusi yang lebih
terintegrasi dan terstruktur agar dapat mengelola
logistik secara lebih efektif[6]. Dalam hal ini,
teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat untuk
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga untuk
mendukung proses transformasi digital dalam layanan
distribusi dan pengelolaan logistik barang[7].

Dibutuhkan sebuah sistem informasi berbasis
web yang dapat membantu proses penjadwalan armada

dan memantau status pengiriman secara realtime untuk
menghindari  konflik jadwal serta menyajikan
penjadwalan yang akurat[8]. Sistem juga dipahami
sebagai jaringan program yang saling berhubungan
dan dikelompokkan untuk melakukan suatu aktivitas
atau tujuan tertentu[9], sehingga penerapannya dalam
operasional logistik akan mendukung alur kerja yang
lebih terstruktur dan menjaga daya saing perusahaan.
Untuk membangun sistem tersebut secara terstruktur,
diperlukan metodologi pengembangan perangkat
lunak yang tepat, salah satunya metode Waterfall,
yaitu metode pengembangan sistem di mana setiap
fase dilaksanakan secara berurutan[10]. Dengan
pendekatan ini, diharapkan sistem yang dihasilkan
dapat berjalan dengan baik, sesuai kebutuhan, dan
dapat digunakan secara berkelanjutan oleh CV. F. U.
L FIRE.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut: Bagaimana merancang sebuah sistem
informasi berbasis web yang mampu mempermudah
admin dalam mengelola proses penjadwalan
penjemputan , pengisian ulang, dan pengiriman tabung
APAR secara lebih maksimal dan terstruktur,
Bagaimana sistem dapat memantau secara realtime
status penjemputan, proses pengisian ulang,
pengiriman, serta aktivitas armada secara keseluruhan,
Bagaimana sistem ini dapat dinilai keberhasilannya
dalam memfasilitasi kelancaran dan perbaikan proses
penjadwalan?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan sistem informasi penjadwalan dan
distribusi untuk mendukung operasional perusahaan
dan memudahkan pengguna. Adapun tujuan penelitian
ini dijabarkan sebagai berikut: Membangun sistem
informasi penjadwalan armada dan logistic berbasis
web untuk mendukung kegiatan operasional CV.
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F.U.L FIRE, Menyediakan fitur status pengiriman
tabung oleh armada secara tersktruktur, Memberikan
transparansi kepada customer melalui fitur konfirmasi
pesanan dan pemantauan status pengiriman.

Rencana penyelesaian penelitian ini dilakukan
melalui beberapa tahapan yang saling berurutan.
Pertama, peneliti melakukan studi literatur dan
pengumpulan data lapangan melalui observasi,
wawancara, serta telaah  dokumen  untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan dalam
proses penjadwalan dan distribusi tabung APAR pada
CV. F.U.L FIRE. Kedua, hasil analisis kebutuhan
tersebut digunakan untuk menyusun spesifikasi sistem
dan merancang model menggunakan Unified
Modeling Language (UML), termasuk use case
diagram, activity diagram, sequence diagram, class
diagram, serta rancangan basis data dan antarmuka.
Ketiga, peneliti mengimplementasikan rancangan
tersebut dalam bentuk aplikasi berbasis web
menggunakan framework Laravel dan database
terpusat sesuai kebutuhan perusahaan. Keempat,
dilakukan pengujian menggunakan metode Black Box
terhadap seluruh fungsi utama, terutama terkait
penjadwalan, pendataan pengerjaan, dan pemantauan
status distribusi, untuk memastikan sistem berjalan
sesuai spesifikasi. Tahap terakhir adalah evaluasi dan
penyusunan laporan, yang mencakup analisis hasil
pengujian, penyimpulan manfaat sistem bagi
perusahaan, serta pemberian saran pengembangan
lebih lanjut sebelum naskah penelitian disusun dalam
bentuk artikel jurnal.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini membahas teori dan penelitian
terdahulu yang menjadi dasar pengembangan Sistem
Informasi Manajemen (SIM) Perumahan berbasis
web. Kajian meliputi konsep sistem informasi sebagai
kerangka pengelolaan data terintegrasi, teori
penjadwalan, serta metode Waterfall sebagai model
pengembangan sistem yang terstruktur. Selain itu,
dibahas pula penerapan teknologi web seperti HTML,
PHP, Laravel, dan XAMPP untuk mendukung
pembangunan sistem berbasis web, serta pentingnya
perancangan basis data dan antarmuka pengguna yang
efektif.

2.1. Sistem Informasi

Sistem informasi merupakan suatu kesatuan
terintegrasi yang terdiri atas perangkat Kkeras,
perangkat lunak, basis data, jaringan komunikasi, dan
unsur manusia, yang secara bersama-sama berfungsi
untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan
menyebarluaskan informasi guna mendukung kegiatan
operasional dan pengambilan keputusan dalam suatu
organisasi[11].

2.2. Laravel

Laravel adalah sebuah framework PHP bersifat
open source yang dirilis dibawah lisensi MIT dan
dibangun dengan konsep Model View Controller

(MVC)[12]. Framework ini digunakan untuk
pengembangan aplikasi web yang berbasis PHP[13].

2.3. Database

Database adalah sekumpulan data yang tersusun
secara terstruktur dan saling berhubungan, yang
disimpan secara sistematis dalam media penyimpanan
digital, seperti hard disk atau server[14]. Database
memberikan keuntungan dalam penyimpanan data
yang bersifat fleksibel serta tidak bergantung pada
format tertentu[15].

2.4, HTML

HTML5 merupakan versi terbaru dari HTML
yang menjadi standar baru untuk HTML, XHTML,
dan HTML DOM. Hingga kini HTML5 masih terus
dikembangkan dan telah didukung oleh mayoritas
browser modern[16]. Saat ini merupakan standar
Internet yang didefinisikan dan dikendalikan
penggunaannya oleh World Wide Web Consortium
(W30)[17].

2.5. UML

Unified modelling language merupakan diagram
yang digunakan untuk memvisualisasi proses dan
prosedur dalam sistem informasi geofrafis berbasis
web[18]. Diagram ini berfungsi sebagai representasi
grafis yang menggambarkan bagaimana alur kerja dan
interaksi antar komponen berlangsung di dalam sistem
informasi  geografis objek wisata, sehingga
mempermudah pemahaman terhadap struktur sistem
dan keterkaitan antar bagian yang terlibat di
dalamnya[19].

2.6. Object Oriented Programming

Object ~ Oriented  Programming  (OOP)
merupakan paradigma pemrograman yang
menganggap perangkat lunak sebagai sekumpulan
objek yang saling berinteraksi dalam sebuah
sistem[20]. Tujuan utama dari diciptakannya OOP
adalah untuk mempermudah proses pengembangan
program dengan mengikuti model yang sudah tersedia.

2.7. Penelitian Terdahulu

Kajian terhadap penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa topik terkait pengelolaan
distribusi dan penjadwalan telah banyak dibahas baik
pada tingkat nasional maupun internasional. Pada
tingkat nasional, penelitian oleh Andika Dirgantara
dan Utami Dewi Widianti (2021) yang berjudul Sistem
Informasi Manajemen Distribusi pada CV. Lasusua
Foundation mengembangkan sistem  distribusi
berbasis web dengan model Waterfall, memanfaatkan
algoritma Bin Packing dan metode POAC untuk
mengoptimalkan  penataan muatan.  Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
fokus terhadap pengembangan sistem distribusi dan
penjadwalan.  Namun, penelitian  sebelumnya
berorientasi pada optimasi muatan, sedangkan
penelitian ini menambahkan mekanisme pelaporan
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status pengiriman sebagai fitur tracking yang tidak
dibahas dalam penelitian terdahulu.

Pada tingkat internasional, penelitian oleh Yinxia
Zhang dan Liang Wang (2024) berjudul Dynamic
Scheduling Optimization for Logistics Distribution
Based on Adaptive Ant Colony Algorithm menerapkan
adaptive ant colony algorithm untuk optimasi rute
distribusi berdasarkan kapasitas, biaya, dan waktu.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan
efisiensi  dibandingkan  metode  konvensional.
Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada
fokus peningkatan efisiensi penjadwalan, namun
penelitian tersebut menitikberatkan pada optimasi
algoritmik, sedangkan penelitian ini lebih menekankan
perancangan sistem informasi berbasis web untuk
mendukung koordinasi operasional antara admin,
driver, mekanik, dan pelanggan.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian
tersebut menunjukkan pentingnya pemanfaatan
teknologi dalam proses distribusi. Namun, belum ada
penelitian yang secara langsung menggabungkan
penjadwalan layanan, pengelolaan proses pengerjaan,
dan pelacakan status dalam satu sistem berbasis web
yang terintegrasi, sehingga penelitian ini mengisi celah
tersebut dalam konteks pengembangan sistem
informasi distribusi yang lebih komprehensif.

3. METODE PENELITIAN

Metode pengembangan yang digunakan dalam
sistem penjadwalan ini adalah SDLC dengan model
Waterfall, yang terdiri dari lima tahap berurutan, yaitu
analisis  kebutuhan, perancangan, implementasi,
pengujian, dan pemeliharaan. Model Waterfall dipilih
karena alur pengembangan yang sistematis dan
terdokumentasi dengan baik, sehingga sesuai untuk
lingkungan organisasi yang membutuhkan prosedur
kerja yang jelas serta perubahan kebutuhan yang relatif
stabil. Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti
mengumpulkan informasi mengenai alur penjadwalan
yang berjalan saat ini, termasuk proses penjemputan,
pengisian ulang, dan pengiriman tabung APAR,
melalui wawancara, observasi, serta studi dokumen.
Hasil analisis kemudian dituangkan ke dalam
spesifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional
yang menjadi dasar perancangan sistem. Tahap
perancangan dilakukan menggunakan UML untuk
memodelkan alur penjadwalan secara terstruktur dan
mudah dipahami, antara lain melalui diagram use case,
activity, sequence, serta class, yang dilengkapi dengan
rancangan basis data dan rancangan antarmuka
pengguna. Pada tahap implementasi, sistem
penjadwalan dikembangkan dalam bentuk aplikasi
berbasis web dengan arsitektur client-server
menggunakan bahasa pemrograman dan basis data
yang mendukung pengolahan data terpusat. Setelah
sistem selesai dibangun, dilakukan pengujian
menggunakan metode Black Box untuk memastikan
bahwa setiap fungsi, terutama yang berkaitan dengan
input data penjadwalan, proses pengolahan jadwal, dan

penyajian informasi status pengiriman, berjalan sesuai
dengan kebutuhan; pengujian dilakukan dengan
membandingkan hasil aktual terhadap hasil yang
diharapkan berdasarkan skenario uji. Tahap terakhir
adalah  pemeliharaan, yang bertujuan  untuk
memastikan sistem tetap stabil dan andal dalam
penggunaan sehari-hari, melakukan perbaikan jika
ditemukan kesalahan, menyesuaikan sistem bila
terjadi perubahan kebutuhan operasional, serta
memungkinkan pengembangan lanjutan fitur-fitur
baru yang dapat mendukung peningkatan kualitas
layanan penjadwalan di CV. F. U. L FIRE.

3.1. Use Case
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Gambar 1. Use Case Diagram
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Use case diagram pada sistem ini
menggambarkan interaksi empat aktor utama
customer, admin, driver, dan mekanik dalam proses
penjadwalan serta distribusi layanan. Customer dapat
menerima atau menjadwalkan ulang layanan,
memantau status pengerjaan dan proses delivery,
melakukan konfirmasi, serta mengajukan komplen.
Admin berperan mengatur seluruh aktivitas sistem,
mulai dari membuat dan mengubah jadwal,
memverifikasi keluhan, hingga memonitor status
pengerjaan dan history penjadwalan. Driver dan
mekanik masing-masing memiliki fungsi untuk
melihat jadwal dan memperbarui status sesuai tugas:
driver pada proses shipping, dan mekanik pada
pendataan  serta  pengerjaan  tabung.  Secara
keseluruhan, diagram ini menunjukkan alur koordinasi
yang ringkas dan efisien antaraktor dalam mendukung
layanan distribusi.
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3.2. ERD

Gambar 2. ERD Diagram

Entity Relationship Diagram (ERD) pada sistem
ini dirancang untuk memetakan struktur data serta
hubungan antar entitas yang berperan dalam proses
pemesanan  layanan, penjadwalan, pengerjaan
mekanik, distribusi, dan penanganan keluhan. Entitas

Users merepresentasikan  seluruh  aktor yang
berinteraksi dalam sistem, termasuk pelanggan,
mekanik, driver, dan administrator. Entitas ini

terhubung dengan entitas Orders, di mana setiap
pengguna dapat melakukan satu atau lebih permintaan
layanan. Entitas Orders selanjutnya menjadi pusat alur
kerja dan berkaitan dengan entitas Order ltems yang
mencatat rincian setiap barang atau item yang dipesan.
Penjadwalan layanan tercatat dalam entitas Schedules,
yang mengatur waktu pelaksanaan layanan dan
menjadi penghubung antara pesanan dengan pihak
yang bertanggung jawab dalam proses penjemputan
atau pengiriman.

Proses pengerjaan teknis dikelola melalui entitas
Mechanic Jobs, yang memuat informasi detail
mengenai aktivitas perbaikan atau penanganan barang
yang dilakukan oleh mekanik. Distribusi barang
dicatat melalui entitas Delivery Histories, yang berisi
data status pengiriman, lokasi pemutakhiran,
dokumentasi foto, serta catatan lain yang diperbarui
oleh driver selama proses distribusi berlangsung.
Untuk menampung keluhan pengguna, entitas
Complaints berfungsi sebagai wadah pengaduan yang
dapat dikaitkan dengan pesanan, jadwal, pekerjaan
mekanik, maupun riwayat pengantaran, sehingga
memungkinkan proses tindak lanjut secara lebih
sistematis oleh admin. Melalui relasi yang tersusun
secara terintegrasi antar-entitas tersebut, sistem ini
mampu mendukung proses operasional secara
menyeluruh mulai dari pemesanan, penjadwalan,

pengerjaan, pendistribusian, hingga penanganan
keluhan dengan lebih efektif, transparan, dan
akuntabel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Implentasi Sistem

CV F.UL FIRE

uuuuuuuu

Tanggal Pergirman
Jurnlah Barang

8
e oo Rl S|
Gambar 3. Penjadwalan

Halaman Penjadwalan berfungsi sebagai pusat
pengaturan jadwal pengiriman, di mana admin dapat
membuat, mengelola, dan menyesuaikan jadwal
pengiriman berdasarkan data pesanan yang masuk.
Melalui halaman ini, proses penjadwalan dapat
dilakukan secara terstruktur sehingga meminimalkan
kesalahan pencatatan dan benturan waktu pengiriman.
Selain itu, tampilan yang terorganisir memudahkan
admin dalam memantau jadwal yang telah dibuat,
sehingga proses distribusi dapat berjalan dengan lebih
efektif dan tepat waktu.

CV F.ULFIRE Fredrick Utissa Lukite 9
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| |
z

Gambar 4. Reschedule

Halaman Reschedule berfungsi untuk melakukan
penjadwalan ulang terhadap jadwal pengiriman yang
telah dibuat sebelumnya. Melalui halaman ini, admin
dapat menyesuaikan tanggal atau waktu pengiriman
apabila terjadi perubahan kebutuhan, hambatan
operasional, ataupun permintaan dari customer. Fitur
ini membantu memastikan proses distribusi tetap
berjalan secara teratur dan fleksibel, serta
meminimalkan potensi benturan jadwal maupun
keterlambatan layanan.
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Gambar 5. Buat Pesanan

Halaman Customer berfungsi sebagai tempat
bagi customer untuk membuat pesanan layanan.
Melalui halaman ini, customer dapat mengisi
informasi  yang diperlukan terkait permintaan
pengambilan dan pengisian tabung, sehingga proses
pendataan pesanan dapat berjalan secara terstruktur.
Data pesanan yang masuk kemudian akan diterima
oleh admin untuk diproses lebih lanjut ke tahap
penjadwalan dan distribusi. Dengan adanya halaman
ini, proses pemesanan menjadi lebih mudah, cepat, dan
jelas bagi customer.
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Gambar 6. Pendataan Barang

Halaman Mechanic berfungsi untuk melakukan
pendataan barang yang berkaitan dengan proses
pengerjaan tabung. Pada halaman ini, mechanic dapat
mencatat kondisi tabung, status pengerjaan, serta
informasi lain yang diperlukan agar proses pengisian
dan pengecekan berjalan secara terstruktur. Data yang
diinput oleh mechanic akan diteruskan dan dapat
dipantau oleh admin untuk memastikan setiap barang
yang dikerjakan tercatat dengan baik. Dengan adanya
halaman ini, pendataan barang menjadi lebih rapi,
akurat, dan mudah untuk ditelusuri kembali.

4.2. Black Box
Tabel 1. Black Box Testing

Halaman Input Hasil
Login Pengguna Username & Password valid Valid
Login Pengguna Username & Password Salah Valid
Pembuatan Jadwal Oleh Admin Data Pesanan, Tanggal, Driver, Status Valid
Reschedule Jadwal Perubahan tanggal & waktu Valid
Pengajuan Pesanan Pesanan & Detail Barang Valid
Pengisian Status Pengerjaan Oleh Mekanik Status: “Sedang Dikerjakan / Selesai” Valid
Pembaruan Status Pengiriman oleh Driver Status: “Proses Pengiriman / Sudah Terkirim” Valid
Konfirmasi Pengiriman Oleh Customer Klik tombol Konfirmasi Valid
Data Barang Data Barang Valid
Pengajuan Komplain Oleh Customer Form Komplain Di Isi Dan Dikirim Valid
Logout Pengguna Klik tombol logout Valid

Berdasarkan hasil pengujian Black Box, seluruh sistem berbasis web menggunakan framework

fitur pada sistem penjadwalan dan distribusi berjalan
sesuai dengan fungsinya. Proses login dapat
memvalidasi input dengan benar, baik untuk data yang
valid maupun tidak valid. admin dapat membuat dan
mengubah jadwal tanpa kendala, sementara customer
dapat mengajukan pesanan serta melihat detail barang.
Mekanik dapat memperbarui status pengerjaan, dan
driver dapat memperbarui status pengiriman dengan
baik. Customer juga dapat melakukan konfirmasi
penerimaan melalui sistem. Semua pengujian
menunjukkan hasil valid, sehingga sistem dinilai telah
berfungsi sesuai kebutuhan operasional.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Sistem penjadwalan dan distribusi  yang
sebelumnya dilakukan secara manual pada CV F.U.L
FIRE sering menimbulkan ketidakteraturan dalam
pencatatan dan koordinasi pengiriman. Dengan adanya

Laravel, proses penjadwalan, pengerjaan, dan
pengiriman dapat dikelola secara lebih terstruktur.
Sistem ini mempermudah admin, customer, driver,
dan mechanic dalam menjalankan tugasnya serta
meningkatkan efisiensi layanan. Selain itu, sistem juga
dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai kebutuhan
operasional perusahaan ke depannya.
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